tubuh manusia [2. 57, 2012}, Berdasur

AIDS di Indonesia dari Kementerian Kesehatan sepuluh tahun terakhir sampai
dengan 30 Juni 2011, secara kumulatif jumlah kasus AIDS yang dilaporkan
adalah 26,483 kasus AIDS yang berasal dari 33 provinsi. Tidak satu provinsi pun
yang luput. Kasus yang terbanyak terjadi di DKI Jakarta, Papua, Jawa Barat, Jawa
Timur, Bali, Jawa Tengah, Kalimantan Barat, Sulawesi Selatan, DIY, Sulawesi



Utara, Sumatera Utara. Kasus tertinggi pada kelompok umur 20-29 tahun
(46.4%), kelompok umur 30-39 tahun (51.5%), kelompok umur 4049 tahun
(9,8%) [2. 7. 2012, Sedangkan kasus HIV/ AIDS yang diterima dari Ditjen PP &
PL. berdasarkan surat Direktur Jenderal P2PL. dr. HM. Subuh tertanggal 17

Oktober 2014, ada 24.745 orang yang siiifab terjangkit. Orang yang terjangkit

memang benar-benar terjangkit penyal

bersosialisasi, dalam melakukan konseling, KPA harus membagikan formulir
kepada peserta sosialisasi, untuk kemudian dianalisa siapa yang harus melakukan
pemeriksaan HIV/ AIDS lebih lanjut. berdasarkan kegiatan beresiko yang pernah

dilakukan. Hal itu menyebabkan tidak efisien waktu. Oleh karena itu, dibuatiah



sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit AIDS berdasarkan kegiatan-kegiatan
yang sudsh dilakukan sescorang di masa-masa sebelumnya, yang berpotensi
menimbulkan penyakit AIDS, Sistem pakar ini menggunakan metode Cersainty
Factor. Sistem ini semacam konseling untuk mengetahui tingkat risiko infeksi

masalahnya “Bagaimana merancang sistem pakar un : mendiagnosa penyakit
HIV/ AIDS dengan menggunakan metode Certaint: Factor?"

1.3  Batasan Masalah

Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalah:



I. Sistem pakar ini untuk mendiagnosa penyakit HIV/ AIDS, berdusarkan
kegiatan beresiko yang pernah dilakukan.

2. Pakar yang dijadikan referensi adalah Dokter yang bekerjasama dengan
Komisi Penanggulangsn Aids Kabupaten Klaten,

3. Pengguna dari sistem ini adalah msyarakat, utamanya adalah yang telah

: P AIDS Kabupaten

solusi.

9. Sistem ini dirancang hingga tahap uji coba,
10. Sistem akan dirancang berbasis website dengan menggunakan text editor

Subdime Text, bahasa pemrograman PHP, database My SOL, framewark Cl



{Cadelgniter), Apache sebagai web server, dan Mozilla Firefor sebagai

weh browser.

1.4  Maksud dan Tujoan Fenelltian

1.4.1 Maksud

Tisjuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah -
Membantu mempermudah KPA Kabupaten KISRSEISREY

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

tentang objek permasalahan ini adalah -

. Metode Pengamatan ( Qbservation)



Metode pengumpulan data dengan cara mengamati langsung pada objek
permasalahan yang akan diteliti untuk memperoleh mformasi.
2. Metode Wawancara {Interview)

Metode pengumpulan data melalui tanya jawab langsung kepada pihak

menggunakan analisis kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional.
3. Analisis Kelayakan

Mengidentifikasi sistem yang akon dibuat apakah pembangunan sistem

tersebut layak untuk dilakukan.



1.5.3 Metode Perancangan

Penelitian mi menggunakan model UML denpan wee coase diagram,
diagram  activity, closs  diagram, seguence disgram  dan ERD  dalam
perancangannya.




Cara pengujian hanya dilakukan dengan menjalankan otan mengeksekusi
unit atau modul, kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai dengan
proses hisnis yang diinginkan.

2. Whitebox Testing

163 BAB Il ANALISIS DAN PERANCANGAN
Berisi tentang tujuan umum, identifikasi masalah, analisis kebutuhan



164  BABIV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang setiap tahapan dalam pembuatan sistem dimulai dari
perancangan sistem sampai dengan implementasi program,

165 BAB V PENUTUP
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